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The enactment of law number 23 of 2014 

concerning local government and government 

regulation number 38 of 2017 concerning regional 

innovation and supported by regent regulation 

number 7 of 2022 concerning the policy of 

developing a decent district in order to encourage 

the creation of an innovative organizational culture 

in the education sector of the southern coastal 

district. The research method used in writing this 

article is descriptive qualitative, the results 

obtained from this research are in the form of 

annual school report card data starting from the SD 

/ MI, SMP / MTs levels in the southern coastal 

district, and which are challenges in improving 

general literacy in the southern coastal district 

school environment such as limited infrastructure, 

availability of books and reading materials, and 

community mindset. The conclusion is that 

improving general literacy in the southern coastal 

district requires a comprehensive and sustainable 

innovation in public sector organizational culture.  
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Diberlakukannya undang-undang nomor 23 tahun 

2014 tentang pemerintah daerah dan peraturan 

pemerintah nomor 38 tahun 2017 tentang inovasi 

daerah dan didukung peraturan bupati nomor 7 

tahun 2022 tentang kebijakan pengembangan 

kabupaten layak agar dapat mendorong 

terciptanya budaya organisasi yang inovatif di 

sektor pendidikan kabupaten pesisir selatan. 

Adapun metode penelitian yang digunakan pada 

penulisan artikel ini yaitu deskriptif kualitatif, hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini berupa data 

rapor tahunan sekolah mulai dari tingkat SD/MI, 

SMP/MTs di kabupaten pesisir selatan, dan yang 

menjadi tantangan dalam meningkatkan literasi 

umum di lingkungan sekolah kabupaten pesisir 

selatan seperti keterbatasan infrastruktur, 

ketersediaan buku dan materi bacaan, dan pola 

pikir masyarakat. Kesimpulannya adalah 

meningkatkan kemampuan literasi umum di 

kabupaten pesisir selatan memerlukan inovasi 

budaya organisasi sektor publik yang menyeluruh 

dan berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 
Budaya organisasi yang dinamik dan mendukung inovasi menjadi kunci 

keberhasilan organisasi dalam menghadapi tantangan zaman. Diberlakukannya 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah Daerah dan 
peraturan pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang inovasi daerah 
mengamanatkan pentingnya inovasi dalam penyelenggaraan pemerintah. 
Kedua regulasi ini mendorong terciptanya budaya organisasi yang inovatif di 
sektor pendidikan. Dalam konteks UU NO.23/14 dan PP NO.38/2017 ini 
memberikan otonomi daerah dan didukung pemerintah daerah kabupaten 
pesisir selatan melalui kebijakan sekolah adiwiayata untuk memahami 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat, serta menciptakan inovasi yang berorientasi 
pada pelayanan publik, adapun inovasi di bidang pendidikan dapat berupa 
inovasi proses pembelajaran, inovasi manajemen sekolah, dan inovasi layanan 
pendidikan. 

Kabupaten pesisir selatan  di sumatera barat memiliki beberapa inovasi 
pendidikan di lingkungan SD/MI, dan SMP/MTS yang menarik diantaranya, 
program nagari bersekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan sumber daya manusia di seluruh kabupaten pesisir selatan, 
PPID “Goes to School” bertujuan untuk memperkenalkan kepada siswa tentang 
kewajiban dan hak untuk mendapatkan informasi publik, dan integrasi-
interkoneksi pendidikan agama islam dalam upaya penguatan kebijakan inovasi 
merdeka belajar yang bertujuan menguatkan kebijakan merdeka belajar dengan 
mengintegrasikan dan menginterkoneksikan pendidikan agama islam dengan 
pendidikan al-qur’an dan budaya local. Selain inovasi-inovasi diatas, beberapa 
sekolah di kabupaten pesisir selatan juga melakukan inovasi lain seperti 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, 
pengembangan kurikulum muatan local, dan program sekolah ramah anak. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Undang-undang Nomor 38 tahun 2017 tentang pemerintah daerah memuat 
beberapa landasan teori yang menjadi dasar penyusunannya, berikut ini adalah 
beberapa landasan teori tersebut :  
Teori Kedaulatan Rakyat 

Menyatakan bahwa kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat. Dalam 
konteks pemerintahan daerah, teori ini diwujudkan melalui pemilihan kepala 
daerah secara langsung oleh rakyat serta memberikan kewenangan yang lebih 
besar kepada daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri, 
sesuai dengan aspirasi rakyat di daerah tersebut. 
 
Teori Negara Hukum 

Negara yang mendasarkan seluruh tindakan dan kebijakannya pada 
hukum yang berlaku, prinsip-prinsip Negara hukum meliputi supremasi hukum 
legalitas, perlindungan hak asasi manusia, dan pembagian kekuasaan. 
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Teori Desentralisasi 
Pelimpahan wewenang dari pemerintahan pusat kepada pemerintah 

daerah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
akuntabilitas pemerintah, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan dengan memberikan kewenangan yang lebih luas kepada daerah 
otonom, termasuk dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
pembangunan. 
 
Teori Otonomi Daerah 

Hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan 
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, dengan memberikan 
keleluasaan kepada daerah untuk mengelola sumber daya dan potensi yang 
dimilikinya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
Teori Good Governance 

Prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, meliputi partisipasi, 
transparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan keadilan. Prinsip-prinsip 
goodgovernance dalam penyelenggaraan pemerintah daerah untuk 
mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif, dan bertanggung jawab. Selain 
landasan teori diatas, Undang-undang nomor 38 tahun 2017 juga 
memperhatikan landasan-landasan berikut : Landasan konstitusional Undang-
undang dasar 1945, khusunya pasal 18, 18A, dan 18B, yang mengatur tentang 
pemerintah daerah, dan landasan sosiologi melihat dari kondisi dan kebutuhan 
masyarakat di daerah yang beragam, sehingga diperlukan pengaturan 
pemerintah daerah yang sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah. 
Selanjutnya landasan historis yang dilihat dari pengalaman penyelenggaraan 
pemerintah daerah di Indonesia, baik keberhasilan maupun kegagalanya, 
menjadi pelajaran dalam penyusunan Undang-undang nomor 38 tahun 2017. 

 

METODOLOGI 
Didalam penulisan artikel ini, penulis memperoleh data – data dari hasil 

penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut :  
1. Metode pengamatan, melalui metode ini, penulis mengamati langsung 

apa yang terjadi di lapangan. 
2. Studi Pustaka, melaluai metode ini penulis mempelajari beberapa buku 

untuk melengkapi materi dalam penulisan artikel ini. 
3. Deskriptif kualitatif, Melalui metode ini, penulis menggambarkan atau 

menjelaskan objek yang di tulis sesuai apa adanya. 
Melalui metode – metode diatas, penulisan artikel inovasi budaya 

organisasi publik dapat memberikan wawasan mendalam mengenai sebuah 
inovasi yang diterapkan dalam meningkatkan suatu kualitas layanan 
publik.Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan artikel ini 
adalah kualitatif, berdasarkan analisa data yang dikemukakan oleh miles dan 
huberman adalah sebagai berikut : 
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1. Reduksi data yaitu Menyaring informasi yang relevan dari data yang 
dikumpulkan. 

2. Penyajian data yaitu Menyusun data dalam bentuk dipahami, seperti 
table atau grafik. 

3. Interprestasi data yaitu Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data 
yang dilakukan. 

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel Capaian Rapor Pendidikan Tahun 2022-2023 Kabupaten Pesisir 
Selatan 

No Indikator Tahun 2022 Tahun 2023 Keterangan 

1. Indeks Pencapainan 
SPM 

52,3(belum 
tuntas) 

68,3 (tuntas 
muda) 

Naik 16 

2. Kemampuan literasi 
jenjang SD/MI 
sederajat 

48,6 62,19 Naik 14,13 

3. Kemampuan literasi 
jenjang SMP/MTS 
sederajat 

50,08 64,81 Naik 14,73 

4. Kemampuan 
numerasi  jenjang 
SD/MI sederajat 

30,54 51,75 Naik 21,21 

5. Kemampuan 
numerasi jenjang 
SMP/MTS sederajat 

32,16 67,82 Naik 35,66 

6. Angka partisipasi 
sekolah (APS) 5-6 

71,66 74,37 Naik 2,71 

7. Angka partisipasi 
sekolah (APS) 7-15 

98,94 98,73 Turun 0,21 

8. Angka partisipasi 
sekolah (APS) 16-18 

76,38 77,39 Naik 1.01 

9. Angka partisipasi 
sekolah (APS) 7-18 
kesetaraan 

22 30,63 Naik 8,63 

10. Angka partisipasi 
kasar (APK) 
SD/MI/Paket 
A/SDLB 

100,18 100,8 Naik 0,62 

11. Angka partisipasi 
murni (APM) 
SD/MI/Paket 
A/SDLB 

89,63 89,71 Naik 0,08 
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12. Angka partisipasi 
kasar (APK) 
SMP/MTS/Paket 
B/SMPLB 

105,32 105,78 Naik 0,46 

13. Angka partisipasi 
murni (APM) 
SMP/MTS/Paket 
B/SMPLB 

79,88 78,16 Turun 1,72 

Sumber data :UPT  SMP N 3 Koto XI Tarusan 
 
PEMBAHASAN 

Kabupaten pesisir selatan, seperti daerah lainnya di Indonesia, 
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan literasi umum di 
kalangan siswa SD/MI dan SMP/MTS. Untuk itu, inovasi budaya organisasi 
sector public di bidang pendidikan menjadi krusial. Pada hasil penelitian berikut 
ini penulis membahas enam pokok utama tantangan yang akan mempengaruhi 
Gerakan literasi sekolah di kabupaten pesisir selatan yaitu : 

a. Kemampuan literasi murid atau Pemahaman murid terhadap teks sastra 
dan teks informasi masih tergolong sedang, bisa disebabkan dari minat 
baca murid itu sendiri dan dukungan lingkungan yang masih kurang.  

b. Untuk kemampuan numerasi murid yaitu pemahaman murid terhadap  
domain bilangan, aljabar, dan geometri sudah dikategorikan baik, dan ini 
merupakan salah satu capaian tertinggi untuk tingkat Sekolah Menengah 
Pertama. 

c. Selanjutnya untuk Karakter murid yang dinilai dari akhlak, beriman, 
sikap gotong royong, kreativitas, cara pikir, dan kemandirian masih 
tergolong sedang.Adapaun kondisi keamanan sekolah yang dinilai dari 
segi pemahaman dan pengetahuan atas hal yang bisa mengganggu fisik 
dan mental sudah tergolong baik. 

d. Untuk kondisi kebhinekaan sekolah sendiri yang dinilai dari toleransi atas 
agama dan budaya, kesetaraan antara murid, dan komitmen sekolah 
sudah tergolong baik, dan yang terakhir yaitu kualitas pembelajaran 
sekolah yang dinilai dari metode pembelajaran, penglolaan kelas dan 
dukungan psikologi kepada murid masih dikategorikan di tingkat 
sedang. 

Adapun beberapa poin penting yang menjadi tantangan dalam 
meningkatkan literasi umum di lingkungan SD/MI, SMP/MTs di kabupaten 
pesisir selatan yaitu : 

a. Budaya organisasi publik di daerah pesisir selatan yang cendrung 
konservatif dan resistensi perubahan adalah masalah paling umum, 
untuk mengubah mindset dan perilaku pegawai public agar lebih terbuka 
terhadap inovasi seringkali membutuhkan waktu yang lama. 

b. Banyaknya organisasi publik menghadapi tantangan dalam hal 
keterbatasan anggaran, sumber daya manusia dan infrastruktur, hal ini 
membatasi kemampuan mereka untuk mengembangkan program yang 
dapat meningkatkan kemampuan literasi umum. 
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c. System organisasi yang rigid dalam organisasi public sering menghalangi 
implementasi inovasi budaya, proses pengambilan keputusan yang 
lambat dan aturan yang membatasi fleksibilitas operasional sering 
membuat inovasi sulit untuk dilaksanakan dengan cepat. 

d. Perkembangan teknologi yang cepat menuntut organisasi public untuk 
terus beradaptasi, namun keterbatasan infrastruktur digital di beberapa 
wilayah menghambat implementasi teknologi yang bisa mendukung 
program literasi. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan informasi yang saya dapatkan, kabupaten pesisir selatan 

melakukan beberapa inovasi dalam bidang pendidikan, seperti program nagari 
bersekolah memiliki potensi besar untuk memperkuat budaya organisasi 
sekolah di kabupaten pesisir selatan, Program ini mendorong kolaborasi antara 
sekolah, pemerintah nagari, orang tua, dan masayarakat. Selanjutnya PPID 
“Goes to School dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas di sekolah, 
yang merupakan bagian penting dari budaya organisasi yang baik. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Mengadakan penelitian lebih lanjut tentang inovasi budaya organisasi di 
sekolah-sekolah yang ada di kabupaten pesisir selatan, dan memperkuat antara 
stakeholders pendidikan, termasuk pemerintah daerah, dinas pendidikan, 
sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi yang baik akan 
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembangunan budaya organisasi 
yang positif. 
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